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8.1 Kesimpulan 

Jumlah remaja terbanyak di Sumatera Barat terdapat di Kota Padang, dengan total 220.252 jiwa 

dalam rentang usia 10-24 tahun, berdasarkan data pembagian jenis kelamin. Dengan banyaknya 

jumlah remaja yang ada terdapat keberagaman perilaku yang mengakibatkan adanya kualitas pada 

remaja tersebut. Adapun remaja yang baik yaitu sehat secara fisik dan rohani yang dapat dilihat dari 

perilaku ketika seseorang menyadari kemampuan mereka dapat mengatasi tantangan hidup 

mereka dan dapat memberikan kontribusi positif untuk lingkungannya. Namun keadaan remaja pada 

masa kini cenderung memiliki kualitas yang rendah yang dapat dilihat dari perilaku remaja yang 

cenderung tidak peduli dengan kesehatan fisiknya seperti tidak pernah berolah raga, suka begadang, 

memakan makanan yang tidak sehat dan masih banyak lainnya. Begitu juga dengan kemampuan 

sosial remaja pada masa kini yang lebih suka berinteraksi melalui media sosial yang menyebabkan 

menurunnya kemampuan bersosialisasi secara langsung antar sesama. Adapun kualitas mental 

remaja masa kini yang menurun dikarenakan banyaknya faktor baik dari keluarga, lingkungan 

sekitar, bahkan diri sendiri yang menyebabkan banyaknya remaja yang mengalami stres maupun 

depresi. 

Dengan perencanaan gelanggang remaja di Kota Padang ini diharapkan mampu : 

 Mengatasi penurunan kualitas remaja di Kota Padang. 

 Memaparkan pengaruh kesehatan fisik, sosial, serta mental pada remaja. 

 Menyampaikan peran manusia dalam mengatasi kualitas remaja. 

 Mendesain gelanggang remaja dengan pendekatan cross programming di Kota Padang. 

 Mewadahi sarana dan prasarana untuk memenuhi aktivitas remaja dalam meningkatkan 

kualitas fisik, sosial maupun mental melalui kegiatan yang bersifat positif serta interaksi 

sosial antar sesama. 

 Menciptakan ruang-ruang bagi remaja dalam upaya peningkatan kualitas remaja. 

8.2 Saran 62 

Dalam perencanaan gelanggang remaja ini berfokus pada kegiatan remaja dalam meningkatkan 

kualitasnya yang membutuhkan ruang-ruang untuk kegiatan tersebut. Dalam perencanaan ini lokasi 

yang terpilih yaitu pada kawasan batang arau dimana pada kawasan tersebut terdapat sasaran yang 

tepat yaitu banyaknya jumlah remaja. Selain berfokus pada objek sasaran yaitu remaja, gelanggang 

ini mempergunakan bangunan-bangunan yang tidak terpakai maupun bangunan yang fungsinya 

kurang dapat dipergunakan sehari-hari dengan mengimplementasikan pendekatan cross- 

programming dalam pemanfaatan ruang pada bangunannya. Terdapat beberapa aspek yang harus 

dapat diperhatikan seperti aspek keamanan dan kenyamanan. Maka dari itu, dengan adanya saran- 

saran yang tertera diatas diharapkan perencanaan gelanggang remaja ini dapat membawa manfaat 

yang positif bagi masyarakat khususnya bagi remaja Kota Padang. 
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